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ABSTRACT
ETN IN INDONESIA : CHALLENGES AND WAY FORWARD
Dr. Ariyanti Saleh, SKp.M.Si.

Head of Nursing School
Faculty of Medicine, H ddin University, Mak Indonesia

ariyanti.saleh@gmail.com

The history of Enterostomal Therapy Nurse (ETN) in Indonesia has a long journey. In 19905 ETN services
in Indonesia was started and Indonesian Enterostomal Therapy Nurse Nursing Education Program
(ETNEP) schools have been conducted in Wocare which under auspices of World Council of
Enterostomal Therapy Nursing (WCET) Since 2007 (Irma PA, 2010) (Carol Stott, 2010). The role of ETN
was reported to have a positive contribution to the healthcare system. Previous study in Indonesia
reported that ETN reduce duration of care, frequency of care, increase healing rate in the wound care
clinic (Saldy Yusuf, et al 2013). However, there are still limitations, including lack of number ETN
(Irma PA, 2010), lack of standard (Saldy Yusuf, 2015) and lack of research. Unlike other countries, in
Indonesian legislation on Indonesian nursing enable ETN to provide private wound clinic as long as in
line with the frame concept of nursing standard which included assessment until evaluation. Another
challenge is how to synchronize ETN and other wound certification into the national education system
and standards of competence. This issue should realize us to recognize the importance of a standard.
One consensus document is that ETN should perfi d dard of the document, standard
of facilities, standard of wound care, standard of services and standard of professional performances
to maintain quality of care (Saldy Yusuf, 2015). In conclusion, we recommend to strengthen the role of
collegium and implement credentialling system.

Keywords: Enterostomal Therapy Nurse, challenges, standard.
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ABSTRACT

ETN IN INDONESIA : CHALLENGES AND WAY FORWARD

Dr. Arlyanti Saleh, SKp.M.SI.
Head of Nursing School
Faculty of Medicine, Hasanuddin University, Makassar-Indonesia

ariyanti.saleh@gmall.com

The history of Enterostomal Therapy Nurse (ETN) in Indonesia has a long journey. In 19905 ETN services
in Indonesia was started and Indonesian Enterostomal Therapy Nurse Nursing Education Program
(ETNEP) schools have been conducted in Wocare which under auspices of World Council of
Enterostomal Therapy Nursing (WCET) Since 2007 (Irma PA, 2010) (Carol Stott, 2010). The role of ETN
was reported to have a positive contribution to the healthcare system. Previous study in Indonesia
reported that ETN reduce duration of care, frequency of care, increase healing rate in the wound care
clinic (Saldy Yusuf, et al 2013). However, there are still limitations, including lack of number ETN
(Irma PA, 2010), lack of standard (Saldy Yusuf, 2015) and lack of research. Unlike other countries, in
Indonesian legislation on Indonesian nursing enable ETN to provide private wound clinic as long as in
line with the frame concept of nursing standard which included assessment until evaluation. Another
challenge is how to synchronize ETN and other wound certification into the national education system
and standards of competence. This issue should realize us to recognize the importance of a standard.
One consensus document recommends that ETN should performed standard of the document, standard
of facilities, standard of wound care, standard of services and standard of professional performances
to maintain guality of care (Saldy Yusuf, 2015). In conclusion, we recommend to strengthen the role of
collegium and implement credentialling system.

Keywords: Enterostomal Therapy Nurse, challenges, standard.
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Enterostomal Therapy Nursing (ETN) di Indonesia, Tantangan dan Peluang

1. LATAR BELAKANG

D1 Indonesia sejarah enterostomal therapy nurse (ETN) atau perawat spesialis luka,
stoma dan continence dimulai tahun 1990an. Namun untuk mendapatkan sertifikasi ETN
dari World Council of Enterostomal Therapy Nursing (WCETN). perawat Indonesia
harus mengikuti pelatihan di luar negeri. seperti Hongkong, Malaysia dan Australia. Hal
ini tentunya berdampak pada lambannya pertambahan ETN di Indonesia mengingat
tingginva biava pelatihan di luar negeri. Oleh karena itu pada tahun 2007, WCET
menvelenggarakan rwinning project dengan membuka kelas pelatihan ETN di klinik
Wocare Bogor dalam bentuk Indonesian of Enterostomal Therapy Nursing Education
Programme (Indonesian ETNEP). Kegiatan pelatihan ini terlaksana atas dukungan dan
kerjasama dengan Australian Association of Stomal Therapy Nurses (AASTN).Selain itu
WCET juga meningkatkan jumlah beasiswa NNGF bagi perawat Indonesia yang akan
mengambil program Indonesian ETNEP (Yusuf, 2011).

2. PERAN ETN:

ETN didefinisikan sebagai seorang perawat yang teregistrasi yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan klinis ddi bidang perawatan luka, stoma dan kontinence
(https://caet.ca/et-nurse/).Oleh karena itu, ETN memiliki rentang pelayanan perawatan
yang luas, baik di tatanan pelayanan akut, rumah sakit, poliklinik, komunitas, perawatan
jangka panjang dan praktek mandiri (https://caet.ca/et-nurse/).

Hingga saat ini belum begitu banyak laporan riset terkait perawat luka stoma dan
kontinensia, termasuk evaluasi peran dan fungsi. Sebuah laporan penelitian yang
dilakukan di Kanada menyimpulkan setidaknya ada empat peran utama perawat luka
stoma dan kontinensia:

1. Menekan biaya perawatan.

2. Partisipasi aktif dalam managemen promosi kesehatan dan pencegahan
penyakit.

3. Pengembangan kepemimpinan professional.

4. Partisipasi dalam riset.
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ETN & Indoncsia

Scamat perbembangan FTN & Indonesia dimular sejak tahun 1990an, namun dengan
umiat petewar TN vang terhatas Larens untub mendapatkan sertifikasi ETN, perawat
indonesiz hams menpibut pelathan ETN di negara tetangga seperti; Malaysia,
Honghong dan Austabiz (Irma PA) Oleh karena itu. di tahun 2007 dengan bantuan
orpansas. BTN Ausreliz dan di dubung oleh WCET dilaksanakanlah Indonesian
tmerosiomal Themephy Nusing Education Programme (InETNEP) dengan jumlah
alumn: ichih dam 60 orang di tabum 2011,

Dr imdomesiz dilaporkan baiwea pelzyanan ETN di klinik dan home care berkontribusi
CaaT menuunean lamz perewaan. frekuensi perawatan, dan meningkatkan laju

krvemounar luke (Yusuf, Kasim, Okuwa, & Sugama 2013).

TANTANGAN DALAM PRAKTEK.

Penprianan Undang-undang keperzwatan nomor 38 tahun 2014 memberikan peluang
Dar selurun pereww Indonesiz  untuk  melaksanakan asuhan keperawatan dan
meprmvangan k. Undung-undang  keperawatan menegaskan rentang  asuhan
eopeewanan mille Carl pengrzjian hingga evaluasi. Selain itu Pasal 7 undang-undang
repmewaEn T EAren ez pendidikan akademik keperawatan terdini atas program
vt wagSer dan Guitor keperawatan dan di pasal 8 pendidikan profesi keperawatan
sty ma progra profes] keperawatan dan program spesialis keperawatan. Lebih lanjut,
e Juge wleh mengaur kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI). Kondisi
i et varrzngan bayl perawa ETN umuk menginegrasikan diri dalam kerangka
vy pendidinn dan prluyanan keperawatan di Indonesia,

PELNLENDAS)

Sy Glemiodcan whtlumnya, meningkatnya jumlah perawat ETN di
ledapmrin erdprngay patks meningiainya prakiek mandin perawat ETN terutama dalam
perawdan e Sh kmens i dibutuhian adanya standar klinik luka yang akan
seripetivan panian kepads pavien dan keluargs untuk mendapatan pelayanan yang
ST

Surias kersorooss Qrumen menyimpulkan ada lima elemen standar yang penting
weenle diismgheroertiasiian dalam kliniki perawatan luka, yaitu:

). S Gorcomnerdan.

2. Wtawkar Lasilites.



far

. Stamder peravazan ke

4. Sz pelavanan
5. Sander poefessonal.
KESDMPULAN.

Pemat ETN memilid koombusi positf dalam tatanan keschatan lndoensia,
mesidnn demidan sigem pendidilan informal keperawatan di Indonesia belum
seperiioy: Eann oleh kamena i periumya penguatan kolegium dibawah pembinaan

QCEERISES profest.

Kecuz hinggs ssat ini =ds herasam model pelatihan perawatan luka yang ditawarkan
demgan Gimasi &an progrem vang berbeds Hal ini tentunya berpotensi menimbulkan
Kebimmimeen &lantss maesvarakar sehegal user. Oleh karena i perlu segera untuk
Denampiermentsioan Sistem knedensialing.

Ketgs perawam ETN di Indonesia dimungkinkan oleh undang-undang keperawatan
ik mendiriken prakiek mandin. Unmuk it implementasi standar perawatan menjadi

seseary vang tdek bisa ditawar lagi.
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